BAB I
PENDAHULUAN



Bab pertama adalah bab pendahuluan yang menjadi dasar bagi pembahasan berikutnya, yaitu mengenai: latar belakang penulisan, rumusan pertanyaan penulisan, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, signifikansi penulisan, delimitasi penulisan, paradigma penulisan hipotesis penulisan, definisi istilah, dan metode penulisan, serta sistematika penulisan.


A. Latar Belakang Penulisan

Di hari-hari terakhir pelayanan di dunia ini, Yesus memberikan kepada para murid-Nya apa yang Dia sebut “perintah baru” (Yoh. 13:34). Diulangi tiga kali, perintah itu sederhana namun sulit: “Saling mengasihi, seperti Aku telah mengasihi kamu” (Yoh. 15:12; lihat juga ayat 17). Ajaran untuk saling mengasihi telah menjadi ajaran sentral dari pelayanan Juruselamat. Perintah besar kedua adalah “Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” (Mat. 22:39). Yesus bahkan mengajarkan, “Kasihilah musuhmu” (Mat. 5:44).[footnoteRef:1] Perintah Yesus begitu jelas supaya mengasihi sesama tanpa kecuali. Sesama bukan seorang yang disukai, bukan juga seorang yang berhubungan saudara ataupun sebagai sahabat saja. Sesama dalam hal ini adalah seseorang yang sedang memerlukan pertolongan. Orang itu mungkin musuh atau seorang asing, tetapi perintah Yesus harus mengasihinya. Yesus memberikan perintah itu, karena Dia terlebih dahulu memberikan kasih itu kepada manusia (1 Yoh. 4:19). Jikalau seseorang memiliki iman dalam Kristus, yang mengasihi dan tidak pernah berhenti mengasihi, maka orang itu bisa melakukan untuk orang lain apa yang telah Kristus perbuat bagi dirinya.[footnoteRef:2] Spiros menegaskan bahwa “mengasihi” dipengaruhi oleh kasih sayang yang kuat karena kasih-Nya yang besar.[footnoteRef:3] Maka mengasihi merupakan tindakan mencintai; menaruh kasih kepada (misalnya, seorang raja yang menaruh kasih kepada hambanya).[footnoteRef:4]  [1:  Christian, “Loving Others and Living With Differences”, https: www.lds.org/general-conference/2014/10 diakses 12 April 2018 ]  [2:  Norman Geisler, Pola Hidup Kristen, (Malang : Gandum Mas, 1987), 336]  [3:  Spiros Zodhiates, The Complete Word Study Dictionary New Testament, (Chattanooga : AMG Publishers, 1981), 64]  [4:  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : PN Balai Pustaka, 1976), 449] 

Setiap orang pasti memiliki ciri-ciri khusus yang membuat orang lain mudah untuk mengenalinya, baik itu dalam penampilan maupun karakteristiknya. Sama halnya dengan pengikut Kristus, yaitu orang Kristen. Seorang pengikut Kristus seharusnya memiliki ciri khas yaitu hidup dalam “kasih”. Orang bisa mengenal sebagai orang Kristen adalah dari kasih yang dimiliki dan yang selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dasar yang Yesus ajarkan kepada murid-muridNya ketika Dia menjalani penderitaan di kayu salib adalah hidup dalam kasih (1 Yoh. 4:19). Yesus memerintahkan para pengikut-Nya untuk hidup saling mengasihi bukan agar mereka diberkati atau beroleh keselamatan, melainkan sebagai tanda atau respon atas kasih yang mereka terima dari Allah. Kasih yang telah dibuktikan oleh Allahlah yang harus diteladani para pengikut Yesus. Kasih Allah bukan sekadar dorongan emosional yang sesaat, melainkan merupakan kasih sayang yang rasional dan sukarela karena berdasarkan kebenaran dan kekudusan serta bertindak secara sukarela.[footnoteRef:5] Manusia selayaknya mendapat murka Allah, tetapi karena kasih-Nya, Allah berinisiatif memperdamaikan diri-Nya dengan manusia berdosa, dengan mengutus anak-Nya yang tunggal.[footnoteRef:6]  [5:  Henry C. Thiessen, Teologi Sistematika, (Malang : Gandum Mas, 1992), 130]  [6:  Gerald Bray, God Is Love: A Biblical and Systematic Theology, (Wheaton : Crossway, 2001), 95] 

Dalam Alkitab dikatakan bahwa setiap orang percaya kepada-Nya harus hidup dalam kasih. Demikianlah tinggal ketiga hal ini yaitu, iman, pengharapan dan kasih, dan yang paling besar di antaranya ialah kasih (1 Kor. 13:13).[footnoteRef:7] Bila berpikir tentang “kasih”, hampir semua orang beriman langsung memandangnya dari segi membina dan mengembangkan hubungan kasih agape dengan sesama saudara seiman dalam Kristus. Di dalam Perjanjian Baru ada dua perintah yang membentuk hati bagi orang percaya untuk merespon kasih Allah. Keduanya tidak dapat dipisahkan. Seluruh kehendak Allah dituangkan dalam perintah ini, “Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu, dan dengan segenap akal budimu.  [7:  R.C.Sproul, Kebenaran-kebenaran Dasar Iman Kristen, (Malang : SAAT, 2007), 324] 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. mengasihi Tuhan berarti mengasihi sesama manusia juga, ini adalah sebuah kesatuan. Jika benar-benar ingin mengasihi Allah, maka harus memulainya dengan mengasihi orang, yaitu semua orang.[footnoteRef:8] Yunus Cipta Wilangga mengatakan harus mengasihi Tuhan dengan segenap hati dan kasih itu harus disalurkan bagi semua orang, akan tetapi saat ini ada banyak orang yang mengatakan aku mengasihi Yesus sekedar di mulut saja padahal dia membenci sesamanya.[footnoteRef:9] Itulah kebanyakan orang saat ini mulut dan hati berbeda. Pada masa sekarang ini ada banyak orang Kristen hidupnya tidak didasari dengan kasih Kristus, sehingga hubungan dengan sesama juga tidak baik.  [8:  Jhon Ortberg, Love Beyond Reason, (Grand Rapids : Zondervan Publishing House, 2001), 15-16]  [9:  Yunus Ciptawilangga, Mengasihi Tuhan, (Bandung : Terang Hidup, 2017), 17] 

Kasih yang benar adalah kasih yang disertai perbuatan (1 Yoh. 3: 16). Dalam bahasa Yunani ditulis dengan kata agape, artinya kebajikan yang tidak dapat dilawan, yaitu memperhatikan dan mencari yang terbaik bagi orang lain tanpa alasan pamrih (Rm. 5:5; 1 Kor. 13; Ef. 5: 2; Kol. 3: 14). Agape adalah kasih Allah yang tidak bergantung pada keadaan; maksudnya, jenis kasih yang akan terus mengasihi manusia dan kasih itu mendapat tanggapan atau tidak.[footnoteRef:10] Jadi kasih Agape adalah kasih yang tidak berfokus pada diri sendiri tetapi fokusnya adalah untuk menyenangkan hati Tuhan. [10:  William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari Galatia dan Efesus, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2000), 79] 

Alkitab juga mengatakan barangsiapa yang mengikut Kristus harus sama kasihnya terhadap satu dengan yang lain, seperti kasih Allah terhadap manusia berdosa waktu Ia mengirimkan Anak-Nya untuk mati di kayu salib. Sehingga pada saat orang berdosa datang kepada Kristus dan percaya, Ia memberi kasih dari sorga, dan kasih itu ditanamkan dalam hatinya oleh Roh kudus.[footnoteRef:11] Kasih yang mau mengorbankan diri dan yang tidak mementingkan diri sendiri.[footnoteRef:12] Kasih yang tidak memandang muka, baik kaya maupun miskin, baik orang yang jahat maupun orang yang baik, dan juga termasuk musuh harus dikasihi seperti yang dikatakan Tuhan Yesus “kasihilah musuhmu”, bukan hanya musuh, tetapi orang yang menganiaya sekalipun dan yang memfitnah dengan segala kejahatan (Mat. 5:11). Artinya kasih tidak mencari keuntungannya sendiri. Billy Graham mengatakan mengatakan bahwa pengikut Kristus akan selalu mengasihi sesama manusia dengan kasih sorgawi tanpa melihat ras, kepercayaan paham politik yang dianut orang itu, dengki, pertengkaran, rasa cemburu akan lenyap dan yang ada ialah kasih persaudaraan.[footnoteRef:13] Bahkan dalam 1 Yohanes 4:7-12 juga dijelaskan bagaimana seseorang harus mengasihi akan yang lain, artinya orang yang mengakui pengikut Kristus akan disebut sebagai orang munafik jika berkata “Aku mengasihi Allah” tetapi tidak mengasihi sesamanya. 	 [11:  Billy Graham, Damai Dengan Allah, (Jakarta : Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1988), 227]  [12:  Anthony A. Hoekema, Diselamatkan Oleh Anugerah, (Surabaya : Momentum, 2008), 57]  [13:  Billy Graham, Damai Dengan,..., 213] 

Dalam filsafat[footnoteRef:14] Yunani dipahami bahwa kelakuan manusia selalu dikendalikan oleh kehendak, dan kehendak dikendalikan oleh emosi, sedangkan emosi dikendalikan oleh rasio. Jadi menurut pemikiran Yunani, berdasarkan rasionya yang otonom, seorang manusia mampu menjalankan kehidupan yang baik. Tetapi teori ini tidak sesuai dengan kenyataan hidup yang menyaksikan cacat parah dalam aspek kehendak, emosi, maupun rasio manusia, sebagai akibat kejatuhan manusia dalam dosa.[footnoteRef:15] Pola pikir manusia rusak dan cenderung egosentris akibat dari dosa, sehingga manusia kesulitan untuk hidup dalam kasih. Sejak manusia pertama jatuh ke dalam dosa, setiap manusia mempunyai kecenderungan untuk hidup menurut kehendak dan kepentingan diri sendiri. Oleh karena itu, walaupun seseorang percaya kepada Yesus Kristus, hidupnya bisa saja tidak sesuai dengan kehendak Tuhan.[footnoteRef:16] [14:  Filsafat adalah teori tentang kebenaran, ilmu yang berintikan logika, estetika, metafisika, dan efis  metologi; falsafah; pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi mengenai hakikat yang ada, sebab, asal dan hukumnya. Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gitamedia Press, 2006), 261]  [15:  Stephen Tong, Pengudusan Emosi, (Surabaya : Momentum, 2007), vii]  [16:  Steve McVey, Hidup Menurut Kehendak Allah, (Jakarta: Scripture Union Indonesia, 2011), 2] 

Anthony A. Hoekema mengemukakan kerusakan manusia secara total, dalam bukunya “Diselamatkan oleh Anugerah”:
Alkitab dengan jelas mengajarkan bahwa manusia memang telah mengalami kerusakan secara total atau keseluruhan. Menurut Yeremia 17: 9, “Betapa liciknya hati, lebih licik daripada segala sesuatu, hatinya sudah membatu siapakah yang dapat mengetahuinya?”. Sama seperti orang Etiophia tidak dapat mengubah warna kulitnya, atau macan mengubah belangnya, demikian juga sulitnya bagi bangsa Israel yang telah berbuat jahat untuk dapat berbuat baik (Yer. 13: 23).[footnoteRef:17] [17:  Anthony A. Hoekema, Diselamatkan oleh,…, 123] 


Alkitab menyaksikan bahwa dosa meliputi hati setiap manusia, seperti iri hati, cemburu. Dosa Kain yang membunuh adiknya Habel adalah karena iri hati terhadap Habel karena persembahan korban bakaran adiknya ternyata lebih berkenan di hadapan Tuhan (Kej. 4: 5).  Kakak-kakak Yusuf hampir membunuhnya karena iri hati terhadap Yusuf yang lebih disayangi oleh ayah mereka Yakub. Dan akhirnya Yusuf dijual sebagai budak belian (Kej. 37: 19). Saul iri hati terhadap Daud karena Daud semakin menanjak popularitasnya sejak berhasil mengalahkan Goliat (1 Sam. 18: 8). Sehingga Saul beberapa kali berusaha membunuh Daud meski Daud tidak bersalah kepada Saul.[footnoteRef:18]  [18:  Jhon Owen, Mematikan Dosa, (Surabaya: Momentum, 2009), 88-89] 

Saat ini begitu banyak orang percaya juga menghadapi wabah iri hati, perselisihan dan kedagingan. Banyak orang percaya menyimpan iri hati terhadap keberhasilan orang lain. Bahkan di dalam gereja-gereja berselisih mengenai hal-hal yang tidak perlu. Bentuk kekerasan yang sering terjadi di antara orang-orang Kristen ialah dalam kata-kata bukan kekerasan fisik.[footnoteRef:19] Hal-hal yang menyebabkan seseorang mudah iri hati adalah, pertama talenta yang dimiliki tidak sebanding dengan talenta yang dimiliki orang lain. Kedua, keindahan penampilan orang lain selalu menjadikan iri hati. Ketiga, keuangan yang dimiliki tidak semapan atau sekaya yang dimiliki orang lain. Kitab Mazmur 37:1-5; dan Amsal 3:31; 23:17; 24:1,19 berkali-kali memperingatkan manusia untuk tidak iri hati kepada kekayaan orang lain atau keberhasilan orang lain. Meskipun orang lain lebih kaya, jangan ada iri hati atau cemburu kepadanya. Jangan sombong tetapi juga jangan iri hati.[footnoteRef:20]  [19:  Leroy Eims, 12 Ciri Kepemimpinn Yang Efektif , (Bandung : Yayasan Kalam Hidup, 1981), 25]  [20:  Stephen Tong, Pengudusan Emosi,..., 174-176] 

Semua dosa tidak berkenan kepada Allah dan akan mendatangkan kerugian bagi diri sendiri dan orang lain. Manusiapun akan menuju kehancuran hidup dan kebinasaan. Dalam 1 Samuel dituliskan, bagaimana anak-anak Eli yang tidak taat kepada Tuhan. Hidup merekapun berakhir dengan kehancuran dan penolakan Tuhan terhadap mereka. Sebaliknya, orang-orang yang hidup menurut kehendak-Nya seperti Hana, Samuel, Jonatan, diberkati oleh Tuhan dan dipakai Tuhan untuk menjadi saluran berkat bagi orang lain.[footnoteRef:21] [21:  Steve McVey, Hidup Menurut,..., 2] 

Kitab Perjanjian Baru juga menuliskan begitu banyaknya manusia yang hidup menurut kehendaknya sendiri bukan kehendak Tuhan. Yudas Iskariot, sebagai murid Tuhan Yesus, ia lebih memilih menerima “sejumlah uang (Luk. 22: 5)”, dan melakukan apa yang menjadi kehendaknya dari pada menjadi pengikut Tuhan yang taat. Demikian halnya dengan orang-orang Farisi yang menganggap diri lebih baik dari orang lain. Dosa kesombongan meliputi hati mereka. Sejak manusia jatuh ke dalam dosa, manusia saling mempersalahkan satu dengan yang lain, timbul kebencian, keegoisan dan sebagainya, hingga dalam keluarga pun tidak ada saling mengasihi.[footnoteRef:22] Hal itu yang terjadi dengan kehidupan Kristen dewasa ini, kasih sudah mulai pudar demikian yang terjadi di Asrama Putri Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE). [22:  Yunus Ciptawilangga, Mengasihi Tuhan,..., 24-27] 

Salah satu informan yang berinisial PS mengatakan, bahwa kasih di kalangan mahasiswi sudah mulai pudar, bahkan ada mahasiswi peduli sesama hanya karena ada tali persaudaraan artinya kasih belum diterapkan karena perbuatan kasih itu masih sebatas satu darah.[footnoteRef:23] Inisial MG, juga mengatakan hal yang sama bahwa sekarang kasih itu amat kurang dalam penerapannya, kalaupun ada hanya karena hal itu menguntungkan hidupnya makanya ia mau mengasihi orang lain.[footnoteRef:24] Kasih itu sudah samar-samar, terbukti seorang akan yang lain tidak tegur sapa satu dengan yang lain. Pengakuan ML juga mengatakan hal yang sama bahwa kasih itu sudah tidak diterapkan lagi, yang terjadi justru malah saling menjatuhkan.[footnoteRef:25] Itulah yang terjadi saat ini bahwa kasih itu diterapkan hanya untuk orang-orang yang disukai, tidak menyeluruh atau kasih itu dilakukan karena ada peraturan untuk hidup saling mengasihi dalam hidup berasrama. Artinya kasih itu tidak benar-benar dilakukan dari hati.  [23:  Inisial PS, Wawancara, STTE, Tanjung Enim, Tanggal, 10 Desember 2017 ]  [24:  Inisial MG, Wawancara, STTE, Tanjung Enim, Tanggal, 19 Desember 2017]  [25:  Inisial ML, Wawancara, STTE, Tanjung Enim, tanggal, 19 Desember 2017] 

Karena itu penulis termotivasi untuk meneliti dan menuliskan dalam sebuah karya ilmiah: hidup dalam kasih menurut Yohanes 15:12  dan implementasinya bagi mahasiswi dalam hidup berasrama (STTE).” dengan satu harapan mahasiswi STTE memahami dan menghidupi makna kasih yang sesungguhnya.




B. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan karya ilmiah ini, penulis mencoba merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Apakah makna hidup dalam Kasih menurut Yohanes 15:12 ?
2. Apa problematika mahasiswi STTE dalam menerapkan kasih di asrama putri?
3. Bagaimana penerapan hidup dalam kasih menurut Yohanes 15:12 dalam hidup berasrama mahasiswi STTE?


C. Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulisan karya ilmiah ini, adalah:
1. Untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan hidup dalam kasih menurut Yohanes 15:12.
2. Untuk mengetahui problematika mahasiswi STTE yang tidak hidup dalam kasih.
3. Untuk mengimplementasikan bagi mahasiswi dalam hidup kasih menurut Yohanes 15:12 dalam hidup berasrama. 


D. Asumsi Penulisan

Adapun Asumsi yang menjadi dasar sebagai bahan pijakan untuk melanjutkan penulisan ini sebagai berikut:   
1. Alkitab adalah sumber dari semua kebenaran sehingga masalah yang terjadi dalam kehidupan mahasiswi STTE dapat dijawab dan diselesaikan dengan kebenaran Alkitabiah yang murni.
2. Jika mahasiswi STTE mengetahui dan memahami hidup dalam kasih yang benar akan berdampak baik dalam kehidupan sehari-hari.
3. Pengetahuan akan hidup dalam kasih yang benar menolong mahasiswi mengalami pembaharuan teori dan praktis dalam kehidupan sehari-hari.


E. Signifikansi Penulisan

Bertitik tolak dari maksud, tujuan penulisan dan asumsi penelitian yang telah dipaparkan, maka penulisan skripsi ini sangat penting karena:
1. Dapat menjadi acuan dan pengajaran bagi mahasiswi STTE dalam hidup berasrama seperti perintah Tuhan Yesus dalam Yohanes 15:12, supaya mahasiswi menyadari pentingnya kasih dalam kehidupan berasrama.
2. Bagi lembaga pendidikan theologia khususnya di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE), pentingnya adalah menjadi bahan kajian guna mempersiapkan mahasiswi dalam pelayanan.
3. Bagi peneliti, untuk menjadi bahan intropeksi diri dan menjadi pedoman dalam pelayanan



F. Delimitasi Penulisan

Untuk mengarahkan penulisan ini guna mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, dan mengingat banyaknya firman Tuhan dalam Alkitab yang menulis tentang mengasihi maka penulis memberikan delimitasi dalam penulisan ini :
1. Penulis akan membahas tentang “hidup dalam kasih” menurut Yohanes 15:12 yang berfokus untuk memberi pemahaman yang benar tentang kasih dalam hidup berasrama. 
2. Mengingat luasnya penelitian, maka penulis hanya memfokuskan penelitian terhadap mahasiswi STTE yang tinggal di asrama putri. 


G. Paradigma Penulisan

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif.[footnoteRef:26] [26:  Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo, 2010), 76 ] 



H. Hipotesis Penulisan

Adapun yang menjadi hipotesis penelitian penulis adalah, apabila mahasiswi STTE sudah hidup dalam kasih dengan benar, seperti dalam Yohanes 15:12, maka tentunya mahasiswi akan hidup saling mengasihi, saling menopang satu dengan yang lainnya, meskipun kadang ada gesekan satu dengan yang lain, namun karena “ kasih” itu dapat menyatukan dan saling merangkul satu dengan yang lain. Sehingga dari hal itu mahasiswi STTE dapat menciptakan kerukunan dalam hidup berasrama terlebih menikmati pembentukan di STTE. 


I. Definisi Istilah

Untuk memberi kejelasan dari judul skripsi penulis ini akan mendefenisikan beberapan istilah, yaitu: Hidup, kasih, mahasiswi dan implementasi.


1. Hidup

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) istilah hidup adalah “masih terus ada”, “bergerak dan bekerja sebagaimana mestinya”.[footnoteRef:27] Dalam bahasa Yunani hidup adalah zwh (zoe), “kehidupan dan hal ini menyangkut hal yang bernyawa bertempat tinggal”, “Tetap ada”, “masih ada dan masih berjalan”.[footnoteRef:28] Namun kata ini sering dipakai Yohanes dalam tulisan-tulisannya untuk menyatakan kehidupan sesudah kebangkitan dan kata ini juga menunjuk pada jalan kehidupan yaitu kehidupan jiwa atau kekuatan hidup.[footnoteRef:29] Tetapi istilah “hidup” yang digunakan dalam ayat ini adalah peripate,w (peripateo) berarti “berjalan keliling”, “berjalan kian kemari”, “atau berjalan mengelilingi”.[footnoteRef:30] Hal ini berarti menunjukan suatu perubahan yang terjadi atau yang sedang dilakukan. Sehingga hidup sering dihubungkan dengan Roh sebagai prinsip kehidupan. [27:  Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka), 355]  [28:  Barclay M. Newman J., Kamus Yunani-Indonesia, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2005), 73]  [29:  A Bittlenger, “Gifts and Graces”, dalam Ensiklopedi Alkitab Masa Kini-Jilid 1 (disunting J. D Douglas), (Jakarta : Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1992), 388]  [30:  Hasan Susanto, Perjanjian Baru Interlinear dan Konkordansi Perjanjian Baru Jilid II, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2002), 631] 








2. Kasih

Dalam KBBI kasih adalah asa iba hati; rasa belas kasih seruan menyatakan rasa belas kasihan, perasaan sayang, atau cinta.[footnoteRef:31] Kasih adalah salah satu kata yang sangat sering dipergunakan dalam Alkitab. Yesus, oleh karena kasih-Nya kepada manusia, Ia telah mengosongkan diri-Nya dan mati di kayu salib untuk umat manusia. Tetapi apakah yang dilakukan-Nya itu adalah suatu kesia-siaan atau sesuatu yang berakhir hanya pada kematian-Nya. Sebaliknya, karena Dia melakukannya, Allah meninggikan Dia. Demikian pula, bila seseorang mengasihi, maka mengesampingkan kepentingan pribadinya, dan memusatkan prioritas serta perhatiannya kepada Allah dan sesama di dalam tubuh Kristus. Di sini perlu mengklarifikasi bahwa yang dikatakan tentang “kepentingan pribadi” bukan tentang kewajiban pribadi, atau hal-hal yang harus  di lakukan sebagai bagian dari hidup. Sebaliknya, lebih berbicara tentang menghabiskan waktu untuk melakukan hal-hal kedagingan yang tidak memuliakan Allah dan hanya untuk memuaskan manusia lama. Artinya bahwa Tuhan Yesus menginginkan orang percaya hidup dalam kasih-Nya, dan kasih itu harus ada tindakan nyata. [31:  Ibid., 449] 



3. Mahasiswi

Istilah Mahasiswi adalah mahasiswa wanita, dan Mahasiswi adalah panggilan untuk oorang yang sedang menjalani pendidikan tinggi di sebuah universitas atau perguruan tinggi. Sedangkan kalau diartikan dari katanya sendiri yaitu, Mahasiswi adalah suatu kata yang tersusun dari dua unsur kata yaitu, “maha” dan “siswi”. Dimana kata “maha” disini diartikan sesuatu yang lebih tinggi tingkatannya atau tidak merasa cukup, sedangkan siswi sendiri adalah pelajar atau seorang yang menuntut ilmu. Jadi arti mahasiswi kalau menurut arti katanya sendiri yaitu, pelajar atau siswi yang tingkatannya lebih tinggi dibandingkan dengan siswi atau siswa yang biasa. Atau dapat juga diartikan sebagai tidak pernah merasa cukup untuk menuntut  ilmu.[footnoteRef:32]  [32:  Heritelon, “Arti Mahasiswa”,  https: www.lds.org/general-conference/2014/10/ diakses, tanggal 20 Februari 2018] 



4. Implementasi

Istilah Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu.[footnoteRef:33] Dalam  KBBI istilah implementasi adalah pelaksanaan, penerapan, pertemuan, melaksanakan; menerapkan.[footnoteRef:34] Jadi implementasi adalah suatu sarana yang dilakukan untuk melaksanakan suatu penerapan yang menimbulkan dampak ataupun akibat.  [33:  Dwidjowijoto, “Definisi Implementasi dan Teori”, http:www.materibelajar.id/2015/12/diakses, 19 Desember 2017]  [34:  Poerwardaminta, Kamus Umum,..., 377] 

Maka hidup dalam kasih merupakan suatu hal yang harus berdampak bagi orang lain. Artinya harus saling mengasihi satu dengan yang lain, berarti mengasihi semua orang. Dalam hal ini dituntut menjadi pribadi yang aktif dalam menunjukkan identitas iman. Orang percaya tidak diajarkan untuk ‘hanya’ mengasihi orang yang mengasihinya, tetapi satu dengan yang lain tidak ada batasan untuk mengasihi. Dalam menerapkan kasih, tidak ada orang kaya, orang miskin, tua, muda. Karena Yesus tidak menginginkan setiap pengikut-Nya memilih-milih orang untuk dikasihi. Yesus sendiri membuktikan bahwa dia mengasihi semua orang, bahkan orang-orang yang dikucilkan dan direndahkan, orang-orang cacat dan juga orang-orang yang dianggap sebagai orang berdosa. Maka orang percaya pun harus melakukan seperti apa yang dilakukan Yesus dalam pelayanan-Nya.


J. Metode Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif-bibliologis. Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kilas peristiwa masa sekarang.[footnoteRef:35] Adapun tujuan penelitian ini untuk memuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang akan diteliti. [35:  Muhamad  Natzir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), 86] 

		Selain itu tujuan dari penelitian ini untuk mengumpulkan data, gambaran, penegasan suatu konteks atau gejala serta suatu pertanyaan hubungan dengan ststus subjek penelitian saat ini.[footnoteRef:36] Pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian, menganalisa literatur dan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. Maka penulis juga menggunakan instrumen berupa wawancara.[footnoteRef:37] Hal ini juga dapat mempermudah penulis untuk menemukan titik persoalan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini. [36:  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), 109]  [37:  Cholid Narbuko H. Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksar, 1997), 37] 

	Sedangkan metode bibliologi adalah penelitian yang didasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah, dengan menggunakan analisa teks serta memperhatikan sumber teks, Bahasa asli Alkitab dan arti teks, analisa konteks, analisa sejarah dan latar belakang teks, analisa struktur teks, dan lain-lain, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks Kitab Suci yang diteliti.[footnoteRef:38] [38:  Denni Olden Frans, Metode Penelitian, Diktat S1, (Tanjung Enim: STTE, 2005), 23] 

	Jadi yang dimaksud dengan penelitian deskriptif-bibliologis adalah suatu penelitian yang tujuannya untuk menemukan makna sesungguhnya dari teks Kitab Suci yang diteliti.
 

K. Sistematika Penulisan

Sebagaimana lazimnya sebuah karya ilmiah, maka bagian awal tulisan ini, penulis mengemukakan:
Bab I, Dalam bab ini penulis akan memaparkan garis besar penulisan yang terdiri atas, pendahuluan yang berisi: latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, signifikansi penulisan, delimitasi penulisan, paradigma penulisan hipotesis penulisan, definisi istilah, metode penulisan serta sistematika penulisan.
Bab II, penulis mengeksegese teks Yohanes 15:12, yang terdiri dari analisa konteks yang meliputi latar belakang Yohanes 15:12, dengan melihat penulis, alamat, waktu penulisan dan tempat penulisan, tujuan penulisan, konteks dekat dan konteks jauh Yohanes 15:12, kemudian analisa teks dan rangkuman berupa rumusan teologisnya. 
Bab III, penulis akan membahas metodologi penelitian dan problematika mahasiswi STTE berkenaan dengan hidup dalam kasih, yaitu berupa; faktor-faktor penyebab problematika dan dampak problematika. Sehingga dengan diketahuinya pokok permasalahan, dapat menjadi acuan untuk mengupayakan penyelesaian masalahnya. 
Bab IV, penulis akan memaparkan upaya yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan terhadap mahasiswi (STTE) sesuai dengan eksegese Yohanes 15:12.
Bab V, yang merupakan bagian terakhir dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh pokok bahasan dalam karya ilmiah ini, yang juga disertai dengan saran-saran baik untuk para mahasiswi, dan Lembaga STTE. 


